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ABSTRAK

Afik Abdul Qodir
F 1109001

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI
INDUSTRI KECIL KONVEKSI DI SATRIYAN DESA BULUREJO
KECAMATAN JUWIRING KABUPATEN KLATEN

Penelitian  inif”
mempengaruhi prosuk

hui  faktor-faktor yang
mSatriyan Desa Bulurejo

bertuluan untuk mengeta

produksi konveksi,

maka variabel iarati slitian ini® al, upah tenaga kerja
penjahit, pengala : _
Peneli pder, data primer

¢ langsung dengan
n terlebih dahulu.

analisis dengan g
fungsi produksi Caol

Penelitian “men )
mempengaruhi produksi, industrigkecil gkon f'._ di Satrlyan pada a = 1%
berdasarkan uji-t adalahfymodald: - 2nag
pengalaman berusaha dan biaya*t 1 tidak signifikan terhadap produksi
konveksi. Berdasarkan uji F, secara bersama -sama variabel independen (modal,
upah tenaga kerja penjahit, pengalaman berusaha dan biaya transportasi)
berpengaruh terhadap produksi konveksi. R?* menunjukan variasi variabel
dependen (produksi konveksi) dapat dijelaskan oleh variabel independen (modal,
upah tenaga kerja penjahit, pengalaman berusaha dan biaya transportasi) sebesar
99%, sedangkan sisanya sebesar 1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model estimasi. Pengujian asumsi klasik multikolinearitas,
autokorelasi dan heteroskedastisitas tidak ada malasah atau terbebas dari
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Kata kunci: produksi, konveksi, Cobb Douglas.



ABSTRACT

Afik Abdul Qodir
F 1109001

ANALYSIS FACTORS THAT AFFECTED CONVECTION PRODUCTION
AT SATRIYAN, BULUREJO, JUWIRING, KLATEN

ce, Sub District Juwiring, and District Klaten. Based on

prior produc‘tion theorles and resear. ated to_convection production, this
research investigatéd Ve su age of tailors, business
experlences and anspo fation gitures. :

3 . ary data taken from
convestion business intervi € estion lists proposed

business at Satriyan wi ereny ge of tailors (based on
tiest). Neither bus i ' ' liture have significant
effect for convection dependent variables
(investment, wagEu,0f pees, and transportation
expenditures) affected showed that variation of
dependent variable (con p ained by independent variables
(investment, wage of ' ‘ 54" experiences, and transportation
expenditures) as much as 99% and % more explained by other variables not
included in estimated model. There are no problems in classical assumption of
multicolinearity, autocorrelation, and heteroskedasticity.

Keyword: production, convection, Cobb Douglas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional yang mempunyai tujuan untuk mewujudkan

masyarakat adil dan makmur yang merata baik material dan spiritual sebagai

wujud pelaksanaap® demokrasi ekonomi yang, dilandasi jiwa semangat

kebersamaan gdan a@% ©operasi dan usaha kecil
dikembangka i ko irak%ng sehat, kuat, tangguh dan

mandiri sehingg a0a u perekonomian nasional.

Dengan demikian 1 ntuk meningkatkan

pendapatan T masya | ngan ekonomi dan

secara khusus kondisi perkono ian omestik yang lebih tangguh dan
berdaya saing tinggi guna menghadapi era globalisasi perdagangan. Perhatian
secara khusus ini perlu diberikan kepada struktur industri dalam negeri, hal ini
dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara komposisi industri besar,
menengah, dan kecil.

Strategi Pemerintah melalui percepatan pembangunan ekonomi
industrialisasi menimbulkan terjadinya transformasi struktural, perkembangan
dan pertumbuhan secara sektoral mengalami pergeseran. Sektor pertanian

yang awalnya merupakan sektor primer yang mempuyai kontribusi besar

perlahan-lahan mulai bergeser ' “‘seiring * dengan berkembang pesatnya



industrialisasi yang didukung oleh kebijakan dari pemerintah sehingga
mempermudah masuknya investasi asing ke Indonesia yang meningkatkan
sektor manufaktur.

Konsep pembangunan sering dikaitkan dengan industrialisasi karena
dianggap mempunyai pengertian yang sama, hal ini mempunyai arti bahwa

pembangunan ekonomi menekankan pada semua sektor. Baik itu sektor

industri, pertanian, maupug

yang pali W%ritaska sebab dianggap mampu

*
r'secarg epat.% kemajuan dan peran yang

L_berbagai sektor, sektor industri

merupakan sekto

mendorong peémban

karya sehingga bisa memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang

pada gilirannya mendorong pembangunan daerah dan kawasan pedesaan.
Berkaitan dengan hal tersebut, industri sebagai salah satu sektor yang
potensial harus mampu menjadi motor penggerak pembangunan. ldentifikasi
terhadap usaha-usaha kecil sebagai salah satu sasaran kebijakan pembangunan
termasuk gejala baru di era reformasi. Hal ini terkait dengan kenyataan di
Indonesia bahwa industri-industri besar yang padat modal telah gagal

memberikan sumbangannya sebagai mesin penggerak pertumbuhan ekonomi.



Ketika disadari bahwa industri dengan teknologi berskala besar tidak
lagi sesuai untuk diterapkan, maka belakangan ini pemerintah mulai beralih
pada sektor industri kecil dan menengah yang nyata-nyata mampu bertahan
walaupun diterpa badai Kkrisis moneter. Melihat ketangguhan dan
kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja maka industri kecil memiliki

peranan yang sangat penting dalam mempercepat proses pemerataan baik

terbatas dan distribusi” pendapata

hubungannya dengan sifat-sifat dasar industri kecil. Pertama, industri kecil
sangat lokal labor intensif, dalam arti sangat banyak memakai tenaga kerja
orang-orang setempat dengan tingkat pendidikan yang rendah. Kedua, industri
kecil sangat intensif dalam pemakaian sumber-sumber alam lokal. Ketiga,
industri kecil lebih banyak di pedesaan. Keempat, pada umumnya kegiatan
industri kecil sangat erat hubungannya dengan pertanian. Kelima, kebanyakan
industri kecil membuat barang-barang konsumsi dan industri untuk kebutuhan
pasar lokal dengan harga yang murah sehingga bisa dijangkau oleh semua

lapisan masyarakat.



Untuk itu industri kecil perlu dibina dan dikembangkan dengan baik
sehingga dapat memperbesar sumbangannya bagi perekonomian nasional pada
umumnya dan memberikan sumbangan bagi daerah dimana industri kecil itu
tumbuh dan berkembang. Di samping peranannya yang besar dalam menyerap

tenaga kerja, industri kecil juga berperan dalam meningkatkan penghasilan

masyarakat. Oleh sebab itu dibutuhkan komitmen yang lebih besar dari

pengetahuan para pengusaha kecil terhadap pemasaran produknya akan
menghambat produktivitas dari faktor-faktor produksi industri kecil. Di
samping permodalan, kendala lain berkaitan dengan akses pasar dan juga
tempat berusaha (lokasi), akses terhadap teknologi, peningkatan sumber daya
manusia, dan pengambilan kebijaksanaan oleh pemerintah. Perlu dipahami
bahwa tujuan akhir dari usaha ini adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kalangan bawah yang kurang beruntung pada khususnya dan

masyarakat luas pada umumnya.



Desa Bulurejo memiliki industri rumahan yaitu usaha konveksi dan
sablon yang terletak di dusun Satriyan yang merupakan dusun di desa
Bulurejo yang paling timur dipisahkan oleh sawah. Usaha konveksi dan
sablon di dusun Satriyan ini menerima pembuatan kaos-kaos olah raga,
seragam sekolah, kaos partai, sablon-sablon apa saja yang berhubungan

dengan konveksi dapat di terima di home industri ini (wikipedia.org).

Sebagaimana diketahui hahivas ue ang ada di Satriyan Desa Bulurejo

yang lebih besar kepada industri kecil-industri kecil untuk berperan dalam
perekonomian. Terbukanya kesempatan untuk berusaha ini sekaligus juga
dimaksudkan untuk mengatasi masalah pengangguran yang selalu bertambah
jumlahnya seiring dengan bertambahnya jumlah angkatan kerja. Melihat
potensi dan kenyataan yang ada ini, maka penulis tertarik untuk mengkaji
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi industri kecil

konveksi di Satriyan Desa Bulurejo Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh modal, upah tenaga kerja penjahit, pengalaman
berusaha, dan biaya transportasi terhadap jumlah produksi konveksi?

Faktor produksi mana yang paling berpengaruh terhadap jumlah produksi

konveksi berdasarkan.hasi

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai:

1.

Sebagai bahan kajian untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah
khususnya Pemerintah Kabupaten Klaten dalam pengembangan industri
kecil konveksi sehingga dapat dijadikan bahan acuan untuk bersaing di era
perdagangan bebas.

Sebagai acuan pengusaha konveksi di Satriyan Desa Bulurejo Kecamatan
Juwiring untuk lebih meningkatkan penawaran dan kualitas agar lebih

maju demi kesejahteraan industri kecil konveksi.



3. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berminat
untuk meneliti kesiapan industri kecil dalam era globalisasi dan
peranannya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dengan ruang

lingkup yang lebih luas.




BAB Il

TELAAHPUSTAKA

A. Definisi Industri
Menurut UU RI No. 5 tahun 1984 Pasal 1 tentang Perindustrian

definisi industri dapat dijelaskan_sebagai berikut: Industri adalah kegiatan

ekonomi yang meng@lah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan

S

penggunaan a,%s egi cang@ dan perekayasaan industri.
= ,

atau barang j yang lebih tinggi untuk

=)

en mendefinisikan industri

Y

Dibawah ini merupakan
1. Menurut Badan Pusat Statisti (Tuls, 2002:49). Skala industri dapat
dikelompokkan menjadi empat kelompok dengan menggunakan batasan
jumlah karyawan atau tenaga kerja yaitu:
a. Perusahaan/industri rumah tangga, jika memperkerjakan kurang dari 5
orang.
b. Perusahaan/industri kecil, jika memperkerjakan 5 sampai 19 orang.
c. Perusahaan/industri sedang, jika memperkerjakan 20 sampai 99 orang.
d. Perusahaan/industri besar, jika memperkerjakan 100 orang atau lebih.
2. Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, definisi industri

kecil berdasarkan pada nilai‘asetnya. Industri kecil adalah usaha industri



yang asetnya (tidak termasuk tanah dan bangunan) nilainya kurang dari
Rp600.000.000,-. Sedangkan modal kerjanya industri kecil adalah usaha
(dagang) yang modal kerjanya bernilai kurang dari Rp 25.000.000,-
(Mudrajad Kuncoro, 2000).

3. Menurut UU No. 9 Tahun 1995, industri kecil adalah
a. Memiliki kekayaan bersih tidak termasuk tanah dan bangunan

maksimal Rp 200,

dibedakan menjadi dua kelompok besar. Kelompok pertama adalah yang

bergerak dalam bidang perdagangan, pertanian, dan industri. Kelompok
yang kedua, adalah yang bergerak dalam bidang konstruksi.

5. Menurut Departemen Keuangan. Menggunakan batasan aset dari omset
untuk industri kecil adalah tidak boleh lebih dari Rp 300 juta diluar tanah
dan bangunan (Mudrajad Kuncoro, 2000)

Kemudian untuk kategori-kategori industri kecil, ada beberapa

penggolongan, antara lain:



1. Berdasarkan eksistensi dinamisnya industri kecil di Indonesia dapat

dikelompokkan dalam beberapa kategori, yaitu:

a.

Industri Lokal
Adalah kelompok yang menggantungkan hidupnya pada pasar
setempat yang terbatas daya jangkauannya, serta relatif tersebar dari

segi lokasinya. Skala usaha sangat kecil dan lebih bersifat subsisten.

Karena target pem wUsaha ini hanya menggunakan

pemasaran
penting.
Industri Mandiri

Adalah kelompok industri yang masih memiliki sifat-sifat seperti
industri kecil, namun telah memiliki kemampuan dalam mengadaptasi
teknologi produksi yang lebih canggih, pemasaran hasil produksinya
relatif tidak tergantung pada pedagang perantara. Sebenarnya untuk
jenis industri ini tidak layak dikategorikan sebagai industri kecil,
namun jika dilihat dari skala penyerapan tenaga kerja kelompok ini

tetap dimasukkan dama sektor industri kecil.

10



2. Kategori industri kecil menurut Departemen Perindustrian adalah sebagai
berikut:
a. Industri kecil tradisional.Memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Menggunakan teknologi sederhana
2) Mesin dan perlengkapan modal yang digunakan sederhana
3) Lokasinya dipedesaan

4) Akses pasar masif

b. Industri ke€il modern

Kriteria Mk :

5) Menggunakan

c. Industri kerajinan kecil
Industri ini meliputi berbagai ragam. Mulai dari industri yang
menggunakan teknologi proses produksi yang masih sederhana atau

sudah menggunakan teknologi proses produksi maju

C. Arti Penting Industri Kecil
Industri kecil mempunyai arti dan peranan yang penting terhadap
perekonomian nasional. Beberapa manfaat sosial dari industri kecil yang

sangat berarti bagi perekonomian nasional, yaitu:

11



1. Menciptakan peluang usaha yang dapat dilakukan dengan pembiayaan
yang relatif cukup murah.

2. Industri  kecil turut mengambil peran dalam meningkatkan dan
memobilisasi tabungan domestik. Hal ini dikarenakan karena modal
industri kecil sebagian besar berasal dari modal sendiri, tabungan keluarga,

atau kerabatnya.

sedang dan besar. Industri e@mﬁhasilk produk yang relatif murah

2. Usaha kecil me
baru.

3. Pengusaha kecil mempunyai kebebasan mutlak dalam menentukan harga
produk.

4. Proses pendirian usaha kecil relatif sederhana dan mudah.

5. Prosedur hukum seperti perizinan usaha cukup sederhana.

6. Biaya pajak cukup ringan, karena yang dikenai pajak adalah pengusahanya
bukan perusahaannya.

Dalam hubungannya terhadap perekonomian nasional, ada beberapa

alasan kuat yang mendasari keberadaan industri kecil, antara lain:

12



1. Lokasi industri kecil dan kerajinan rumah tangga sebagian berada di
daerah pedesaan. Apabila dikaitkan dengan masalah tenaga kerja yang
semakin meningkat dan luas tanah yang relatif berkurang maka industri
kecil adalah merupakan jalan keluar yang baik.

2. Beberapa industri kecil dan kerajinan rumah tangga banyak menggunakan

bahan baku dari sumber-sumber terdekat. Selain itu biaya upah yang

murah menyebabkanbia

perkembangan. Kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh industri kecil adalah

sebagai berikut:

1. Modal kerja masih kecil
Modal yang digunakan dalam usaha kecil masih kecil. Pengusaha
cenderung menggunakan modal pinjaman. Adanya kesulitan dalam
melakukn pengangsuran pinjaman yang disebabkan jumlah pendapatan

dari hasil penjualan yang tidak pasti.

13



2. Tidak adanya sistem pembukuan
Industri  kecil merupakan usaha yang bersifat tradisional. Masalah
pencatatan dan pembukuan kurang diperhatikan. Oleh karena itu
pengusaha kurang dapat mengetahui perkembangan usahanya.

3. Pengalaman dalam dunia usaha yang masih kurang

Pada umumnya usaha yang dilakukan industri kecil masih sederhana,

termasuk masalah pem

daerah se rwm&?gr}gan

usaha, mak

a. Pemasaran hasil produksnya

masih di sekita angnya pengetahuan serta

i satu kesulitan untuk

menjac

3 'pentldgﬁ\per 3 e ,
ada dasar-dasar y% arlypemerintah l@ memberikan kesempatan,

1. Industri kecil : [ a/ yang relatif kecil, dapat

angf diperoleh dengan mudah dengan
teknologi yang dapat dikuasai ketrampilan tangan serta dapat dikelola
dengan manajemen yang sederhana. Hal ini dapat lebih memudahkan
dalam hal penciptaan dan perluasan lapangan kerja.

2. Satuan-satuan usaha yang lebih kecil yang memproduksi berbagai jenis
barang dalam jangkauan masyarakat yang kurang berpendidikan
formalpun. Industri kecil memberikan kesempatan kepada para
wiraswastawan untuk berinovasi dan memberikan jalan untuk

berkembangnya inisiatif perorangan.

14



3. Kegiatan industri kecil, terutama kerajinan rumah tangga yang jumlahnya
sangat banyak di Indonesia, memiliki kaitan yang dekat dengan mata
pencaharian pertanian di pedesaan serta tersebar di seluruh tanah air.
Kegiatan ini merupakan pekerjaan sekunder bagi para petani dan
penduduk pedesaan yang memiliki arti sebagai sumber penghasilan
tambahan dan musiman. Selain itu industri kecil pedesaan berfungsi untuk

memenuhi kebutuha maupun,_produksi masyarakat desa dan

7: sumber-sumber lokal.
diharapkan  menjadi

produksi  penduduk

melimpahkann sebagian tugasnya kepada industri kecil. Jaringan
pemasaran yang berlebih namun terbatas kemampuan produksinya maka
industri besar memecah sebagian produksinya dan menyerahkan kepada

industri kecil yang satuan produksinya lebih kecil.

D. Permasalahan Industri Kecil
Dalam proses perkembangannya, industri kecil ~mengalami
permasalahan yang bisa menghambat kegiatan usahanya. Masalah industri

kecil yang sering muncul antara lain:
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1. Mutu produk yang rendah dan tidak standar.

2. Teknologi produksi yang tradisional

3. Kurangnya modal usaha

4. Pasar yang terbatas

5. Motivasi berproduksi terbatas pada tingkat subsistem

6. Keterampilan yang kurang

. Cara kerja yang masih,te

4. Tingginya angka Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

5. Sulit dalam mengakses permodalan.

6. Kurang mengetahui kebutuhan modal sebenarnya, karena tidak pernah
melakukan perencanaan kas.

7. Berbagai macam resiko dan utang pihak ketiga ditanggung pengusaha
pribadi.

8. Sumber modal terbatas pada kemampuan pemilik.

Masalah-masalah yang dihadapi oleh industri kecil dapat diatasi

dengan cara menerapkan teknologi tepat guna, perubahan-perubahan struktural
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dan fungsional dalam aspek kelembagaan organisasi untuk meningkatkan
skala usaha dan manajemen yang lebih efisien. Cara yang lain misalnya
menyediakan kesempatan bagi perluasan, pemenuhan kebutuhan modal,

peningkatan keterampilan dan lain-lain.

. Pengembangan Industri Kecil

kemiskinan.

Industri  keci esf untuk bergerak pada dimensi
pengembangan usaha yang ditopang sumber-sumber bahan pertanian dan
bahan-bahan lokal lainnya, dengan target pemasaran yang umumnya berada
dalam lingkup domestik yang terbatas. Atas dasar ini modal yang diperlukan
relatif tidak seberapa, sehingga akan memberi peluang kepada pengusaha kecil
untuk mendirikan unit-unit usaha dengan kadar kecanggihan teknik produksi
yang mudah dijangkau.

Upaya untuk pengembangan dan pembinaan industri kecil

dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan antara lain:
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1. Bimbingan dan penyuluhan kemampuan berusaha, pemasaran,
pengembangan produk, teknik produksi dan informasi.

2. Peningkatan peranan swasta dan BUMD/BUMN untuk membantu
mengatasi permasalahan permodalan, ketermapilan dan alih teknologi,
penyediaan bahan baku dan pemasaran melalui kemitraan usaha.

3. Keserasian pelaksanaan pembinaan antar instansi pemerintah terkait, dunia

melakukan semua kegiatan usaha sejak dari produksi, pemasaran, dan

keuangan sehingga tingkat perkembangan usaha tergantung ada
kemampuan, keuletan, dan keunggulan pengusaha.

2. Pembinaan peningkatan teknologi produksi.
Pembinaan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan di bidang
teknologi dan pengendalian mutu pada industri kecil, meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan pengusaha kecil, menigkatkan jiwa swasta,
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pengusaha kecil.

3. Pemasyarakatan standarisasi sistem manajemen yang mengacu 1SO.
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4. Pembinaan kewirausahaan

5. Promosi pemasaran
Pemasaran merupakan hal yang penting bagi pengusaha kecil karena
memberikan kesempatan kepada pengusaha kecil untuk promosi maupun
memperkenalkan produk pada masyarakat luas guna meningkatkan

volume penjualan dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan

pengusaha kecil.

ahli-ahli ekonomi telah dapat membagikan berbagai masalah ekonomi yang
dihadapi terdapat tiga persoalan yaitu (Wijaya, 1991:109)

a. Menentukan barang dan jasa yang harus diproduksi

b. Menentukan cara barang diproduksi.

c. Menentukan untuk siapa barang-barang diproduksi.

Menurut Manullang (1982:105) sebelum memproduksikan sesuatu

barang hasil produksi adalah mengadakan perencanaan mengenai apa yang
akan dikerjakan kemudian. Ini merupakan tugas dari pemimpin produksi.

Setiap pemimpin produksi harus mengadakan perencanaan dari pekerjaan-
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pekerjaan yang akan dilakukan. Dalam perusahaan bersifat industri, pengawasan
produksi amat penting. Pengawasan produksi ini berusaha agar produksi yang
akan dibutuhkan dapat diproduksi dengan cara definisi produksi terbaik dan
termurah agar produksi yang dihasilkan sama dengan kualitas yang

diharapkan oleh konsumen.

. Fungsi Produksi

Pengertian fungsi pro %Wh suatu hubungan diantara faktor-
-
faktor produksi i t p uksi% akannya. Faktor-faktor

L/
produksi inifterdi tenagd kerja, ta eahlian keusahawan.

produksi, selalu

dimisalkan ¥ { ‘ i nodal dan keahlian

agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik
(Soekartawi, 1997).

Untuk menggambarkan hubungan diantara faktor-faktor produksi yang
digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, maka yang digambarkan adalah
hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan dan jumlah produksi
yang dicapai (Sukirno, 2005).

Fungsi produksi dapat dinyatakan sebagai berikut:

Q =f(K,L,R, T)
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Dimana:

K = adalah jumlah stock modal atau persediaan modal

L =Jumlah tenaga kerja (jenis tenaga kerja dan keahlian keusahawan)
T =adalah tingkat teknologi yang digunakan

R = Biaya sewa lahan

Q =adalah jumlah produksi yang dihasilkan.

menghasilkan atau memberikan hasil maksimal dalam jumlah tertentu.

Namun demikian, produksi peternakan yang dipengaruhi oleh faktor
produksi dinyatakan bahwa semakin banyak faktor produksi yang digunakan,
maka semakin banyak juga produksi yang dihasilkan. Akan tetapi, hal ini
dibatasi oleh adanya suatu keadaan dari faktor produksi yang disebut dengan
“The law of diminishing return®“. Hukum ini menyatakan bahwa semakin
banyak sumber daya variable yang ditambahkan pada sejumlah tertentu
sumber daya tetap, perubahan output yang diakibatkan akan mengalami

penurunan dan bisa menjadi negatif.
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Fungsi produksi membatasi pencapaian profit maksimum Kkarena
keterbatasan teknologi dan pasar dimana akan mempengaruhi ongkos
produksi, output dan harga jual. Hubungan antara input dengan input, input
dengan output dan output dengan output yang menjadi karakteristik dari

fungsi produksi suatu perusahaan tergantung pada teknik produksi yang

digunakan. Pada umumnya, semakin maju teknologi yang digunakan akan

juga berubah.

Y Produksi (Output)

X Faktor Produksi

Gambar 2.1
Fungsi Produksi

(Sumber: Mubyarto 1989:69)

22



Dalam produksi pertanian, misalnya produksi padi, maka produksi
fisik dihasilkan oleh kombinasi beberapa faktor produksi sekaligus tanah,
modal dan tenaga keja. Untuk dapat menggambarkan fungsi produksi ini
secara jelas dan menganalisa peranan masing-masing faktor produksi maka
dari sejumlah faktor-faktor produksi itu salah satu faktor produksi kita anggap

variabel (berubah-ubah) sedangkan faktor-faktor produksi lainnya dianggap

konstan (Mubyarto, 198

produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu modal dan tanah
jumlahnya dianggap tidak mengalami perubahan,juga teknologi
dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi
yang dapat diubah jumlahnya adalah tenaga kerja. Teori produksi
dengan satu faktor berubah meliputi:
1) Hukum hasil lebih yang semakin berkurang
Dalam teori ekonomi terdapat asumsi dasar mengenai sifat
dari faktor produksi yaitu tunduk pada suatu hukum yang disebut

sebagai hukum The Law Of Diminishing Return. Hukum hasil lebih
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"~ akan se

2)

yang semakin berkurang merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari teori produksi. Hukum tersebut menjelaskan sifat
pokok dari hubungan diantara tingkat produksi dengan tenaga kerja
yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut. Isi dari
hukum hasil lebih yang semakin berkurang adalah apabila faktor

produksi yang dapat diubah jumlahnya (tenaga kerja) terus

menerus ditambahssebanye nit, pada mulanya produksi total

akin ban kﬁw%bahann
QM sroduksi %

Jan antara tingkat produksi

ang~ digunakan dapat dibedakan

menjadi tiga tahap yaitu:

a) Tahap pertama: Produksi total mengalami pertambahan yang
semakin cepat

b) Tahap kedua: Produksi total pertumbuhannya semakin lambat.

c) Tahap ketiga: Produksi total semakin lama semakin berkurang.

Produksi total, produksi rata-rata dan produksi marginal

a) Produksi total : produksi tambahan

b) Produksi marginal: Produksi tambahan yang diakibatkan oleh

satu tenaga kerja yang digunakan. Dengan rumus sebagai berikut:
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ATP
MPP = ——

AL
Keterangan:

MPP = Produksi marginal

ATP = Pertambahan produksi total

secara

rata-rata yang

Hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang dapat
ditunjukkan melalui hubungan antara kurva TPP (Total Physical
Product), MPP (Marginal Physical Product) dan APP (Average
Physical Product). TPP adalah kurva yang menunjukkan tingkat
produksi total pada berbagai penggunaan input variabel (input
lainnya dianggap tetap). Kurva MPP adalah kurva yang
menunjukkan tambahan output sebagai akibat dari tambahan satu
unit input variabel pada berbagai tingkat penggunaan input

variabel.
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C
Hasil : : |
Produksi | | | TPP
| | |
: B | | Ep=0
_ I
| | Ep=1 I
| | |
: | l
A | |
:Tahap I : Tahap 11 : Tahap 111
|
X Faktor Produksi
Hasil
Produksi
X Faktor Produksi

Gambar 2.2
Kurva Hubungan TPP,MPP, dan APP

(Sumber: Mubyarto 1989:79)

Keterangan:
TPP = pertambahan produksi total
APP = produksi rata-rata

MPP = produksi marginal
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Gambar 2.2 menunjukkan kurva hasil produksi total (TPP)
yang bergerak dari titik origin menuju titik A,B,C. Sumbu X
mencerminkan input variabel yang efek tambahannya diteliti, dan
sumbu Y mencerminkan hasil produksi rata-rata (APP) dan MPP.
Pada gambar, saat kurva TPP mulai berubah arah pada titik A
(Inflection Point) maka kurva MPP mencapai titik maksimum.

ang semakin berkurang mulai

Daerah produksi yang terletak antara titik 0 dan titik B. Pada tahap

ini kurva APP akan terus meningkat jika penggunaan input
variabel ditambah. Kurva APP terletak di bawah kurva MPP.
Elastisitas produksi pada tahap ini adalah Ep >1. Hal ini berarti
bahwa penambahan faktor produksi sebesar satu persen akan
menyebabkan kenaikan hasil produksi sebesar lebih dari satu
persen. Jika penggunaan faktor produksi seperti pada tahap ini,
maka penggunaan faktor produksi dikatakan tidak rasional selama

Ep>1 karena jika penggunaan input ditambah maka penambahan
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output total yang dihasilkan akan lebih besar daripada penambahan
penggunaan input itu sendiri. Dengan kata lain setiap adanya
penambahan input di daerah ini akan selalu menambah output dan
jika hal itu dirasakan lebih menguntungkan. Jika input tersebut
terus ditambah, pada saat TPP mulai berubah arah, yaitu pada titik
A vyang disebut Inflection Point, maka kurva MPP mencapai

puncaknya. Titi erup titik awal dimana The Law Of

i kurva APP mulai

C. P.%ah

ebil keCll dari kenaikan input variabel
yang digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya elastisitas
produksi yang berada antara 0 dan 1 (0< Ep <1), yang berarti
dengan penambahan faktor produksi sebesar satu persen akan
mengakibatkan kenaikan produksi yang kurang dari satu persen
tetapi lebih besar daripada 0.
Tahap 111
Daerah produksi disebelah titik C yang ditunjukkan dengan
menurunnya kurva APP dan MPP menjadi negatif. Kurva TPP

pada daerah ini juga mulai menurun, dan daerah ini juga disebut
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daerah titik irasional karena elastisitas produksi negatif (Ep<O0).
Elastisitas negatif berarti jika ada penambahan input sebesar satu
persen, maka justru akan menurunkan hasil produksi.
b. Teori produksi dengan dua faktor berubah
Analisis ini dibuat menggambarkan bagaimana tingkat
produksi akan mengalami perubahan apabila dimisalkan satu faktor

menerus ditambahkan tetapi faktor-

tenaga kerja dan
odal diketahui, analisis
tentang bagaimanayperusahaangékan” meminimmkan biaya dalam
usahanya untuk mencapai suatu tingkat produksi tertentu (Sadono
2004:333)

2. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah semua pengeluaran perusahaan untuk
memperoleh faktor-faktor produksi yang akan digunakan untuk
menghasilkan barang-barang produksi oleh perusahaan tersebut. Untuk
analisis biaya produksi perlu diperhatikan dua jangka waktu, yaitu (1)
jangka panjang, yaitu jangka waktu di mana semua faktor produksi dapat

mengalami perubahan dan (2) jangka pendek, yaitu jangka waktu dimana
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sebagian faktor produksi dapat berubah dan sebagian lainnya tidak dapat
berubah.

Biaya produksi dapat dibedakan ke dalam dua macam, yaitu (1)
Biaya tetap (fixed cost) dan (2) Biaya variabel (variable cost). Dalam
analisis biaya produksi perlu memperhatikan (1) biaya produksi rata-rata :
yang meliputi biaya produksi total rata-rata , biaya produksi tetap rata-rata,

dan biaya variabe biaya produksi marjinal, yaitu

biaya variabel total, adalah jumlah
biaya yang berubah menurut tinggi rendahnya output yang
diproduksikan. (Misalnya: ongkos untuk bahan mentah, upah, ongkos
angkut dan sebagainya).

c. Total Cost (TC) atau biaya total adalah penjumlahan dari baik ongkos
tetap maupun ongkos variabel. TC = TFC + TVC.

d. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata adalah ongkos
tetap yang dibebankan pada setiap unit output.

AFC = QTFC

(dimana Q = tingkat output)
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e. Average Variable Cost (AVC) atau ongkos variabel rata-rata adalah
semua ongkos-ongkos lain, selain AFC, yang dibebankan pada setiap
unit output.

AVC = QTFC

f. Average Variable Cost (ATC) atau onkos total rata-rata, adalah ongkos

produksi dari setiap unit output yang dihasilkan.

3. Penerimaan (Revenue
Revenue yang dimaksudkan adalah penerimaan produsen dari hasil
penjualan outputnya. Ada beberapa konsep Revenue yang penting untuk
analisa perilaku produsen.
a. Total Revenue (TR)
Yaitu penerimaan total produsen dari hasil penjualan
outputnya.Total Revenue adalah output kali harga output.
TR = Q.Pg
b. Average Revenue (AR) yaitu penerimaan produsen perunit output

yang ia jual.
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Mi =

Jadi AR tidak lain adalah harga (jual) output perunit (Pg).
c. Marginal Revenue (MR)

Yaitu kenaikan dari TR yang disebabkan oleh tambahan penjualan 1

unit output.
ATE
Ag
Fungsi Produksi,C QM%@
Fungsi PJ(M DO ungsi atau persamaan
yang melibatk 2bi ; i iakel yang satu disebut

a. Tidak ada pengamatan varia penjelas (X) yang sama dengan O,
sebab logaritma dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak
diketahui (infinite)

b. Dalam fungsi produksi diasumsikan tidak terdapat perbedaan teknologi
pada setiap pengamatan (non neutral difference in the respective
technologies). Dalam arti bahwa kalau fungsi produksi Cobb-Douglass
yang dipakai sebagai model dalam suatu pengamatan dan bila
diperlukan analisis yang memerlukan lebih dari 1 model maka
perbedaan model tersebut terletak pada intercept dan bukan pada

kemiringan garis (slope) model tersebut.
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c. Tiap variabel X adalah perfect competition
d. Perbedaan lokasi seperti iklim sudah tercakup pada faktor kesalahan
e. Hanya terdapat satu variabel yang dijelaskan yaitu (Y)
Beberapa hal yang menjadi alasan fungsi produksi Cobb-Douglass
lebih banyak dipakai para peneliti adalah (Soekartawi, 2003):

a. Penyelesaian fungsi produksi Cobb-Douglass relatif mudah

b. Hasil pendugaa b fUNgsi  Cobb-Douglass  akan

menghasilka igus menunjukkan besaran

tingkat return to

membuat fungsi linier, maka fungsi Cobb-
Douglas:
LnY=Lna+binX; +balnXo +......... + bplnX, + €

Pada persamaan terlihat bahwa nilai b1, b2, b3,...bn adalah tetap
walaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal ini karena b1,
b2, b3,...bn pada fungsi Cobb-Douglass menunjukkan elastisitas X
terhadap Y, dan jumlah elastisitas adalah merupakan return to scale. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa penggunaan penyelesaian fungsi produksi Cobb-
Douglass dalam penyelesaiannya selalu dilogaritmakan dan diubah bentuk

menjadi fungsi produksi linier.
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H. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Industri Kecil Konveksi
Berbagai produk tekstil yang banyak diproduksi oleh industri konveksi
adalah pakaian jadi baik untuk pria, wanita dan anak-anak serta produk
lainnya seperti sprei, sarung bantal, taplak meja, pakaian sholat dan
sebagainya.

Adapun bahan baku untuk produk-produk tersebut juga terdiri dari

berbagai macam mulai ampai sutera. Salah satu faktor

keberhasilan usaha di W% produk
,

n ke

konveksi adalah kondisi

merupakan ¢

1. Modal

barang atau jasa baru. Dalam proses produksi modal merupakan faktor
produksi yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan output
secara makro, modal merupakan pendorong besar (big push) untuk
meningkatkan output. Peningkatan modal akan berpengaruh pada investasi
dalam sektor industri, sehingga akan mendorong kenaikan output.

Ditinjau dari segi modal, kenaikan output tergantung pada
besarnya tambahan modal (faktor produk tidak diasumsikan tetap).
Pemilihan suatu faktor produksi modal dalam jumlah rupiah berdasarkan

atas pertimbangan bermacam-macam jenis modal yang dibutuhkan dalam
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suatu proses produksi. Dengan modal yang cukup dan pengelolaan yang
baik dan efisien maka produksi akan meningkat dan pendapatan akan
meningkat pula.
2. Upah tenaga kerja penjahit
Dalam industri kecil konveksi ini besar kecilnya upah tenaga kerja

ditentukan dari hasil unit atau jumlah yang dikerjakan oleh penjahit, jadi

perusaha menjadi

dan kualitas harus

I Diaya transportasi dilihat dari
transportasi untuk membeli bahan baku dan pengiriman, karena ada
sebagian di tempat yang diteliti banyak pesanan yang datang dari luar

pulau jawa.

I. Return to Scale
Menurut Soekartawi, RTS (Return to scale) atau keadaan skala usaha
perlu diketahui untuk mengetahui kombinasi penggunaan faktor produksi.

Terdapat 3 kemungkinan dalam nilai return to scale, yaitu:
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e Decreasing Return to Scale (DRS), bila (b1 + b2 + ... + bn) < 1, dalam
keadaan demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor
produksi melebihi penambahan produksi.

e Constant Return to Scale (CRS), bila (b1 + b2 + ... + bn) = 1, dalam
keadaan demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor
produksi akan proporsional dengan penambahan produksi yang diperoleh.

e Increasing Retur .+ bn) > 1, dalam

produksi 3 ng proporsinya lebih

besar.

mempunyai hubungan erat satu dengan yang lain.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Sri Pratiwi, Sya’ad Afifuddin,
Jhon Tafbu Ritonga dan Rujiman (mei 2010) dengan judul ”Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Industri Kecil Sepatu dan Konveksi di
Kota Medan”. Penelitian ini dilatarbelakangi atas keadaan dimana industri
kecil yang ada di Kota Medan pada umumnya masih merupakan kerajinan
rumah tangga yang dikelola oleh para pengrajin secara tradisional dengan
keterampilan yang diperoleh secara turun temurun dan masih menggunakan

teknologi tradisional, sehingga mutu produk yang dihasilkan relatif rendah dan
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desain produk terkesan monoton maka perlu adanya penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini dengan mengunakan model OLS menunjukkan bahwa modal
usaha, tenaga kerja dan jam bekerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan hasil produksi industri kecil sepatu. Sedangkan
pengalaman berusaha berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap

peningkatan hasil produksi industri kecil sepatu. Faktor modal usaha sangat

produksi industri kecil sepatu.

berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang
Konveksi (Studi Kasus di Pasar Godean, Sleman, Yogyakarta)”. Penelitian ini
dilatarbelakangi adanya himbauan pemerintah, dalam upaya meningkatkan
pendapatan keluarga agar menciptakan usaha diluar sektor pertanian. Sehingga
masyarakat di Kecamatan Godean, melakukan kegiatan berdagang. Adanya
pasar Godean sebagai pusat jual beli masyarakat pada khususnya merupakan
pasar terlengkap yang ada di Kecamatan Godean. Disamping letaknya yang
strategis yang berada dipusat keramaian atau kota kecamatan. Hasil dari

penelitian dengan mengunakan model OLS diperoleh secara bersama modal
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dagang, jam berdagang dan pengalaman berdagang sangat mempengaruhi
pendapatan pedagang konveksi atau secara serentak berpengaruh positif
terhadap pendapatan pedagang konveksi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gandung W dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor Produksi Perusahaan Genteng Pres di Jetis Desa
Klepu Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten Tahun2007” dilakukan dengan

tujuan untuk menganalisissspengaruhssfakior-faktor produksi perusahaan

genteng pres di Jetis eper Kabupaten Klaten tahun

2007. Metode analisi
e

berganda. Agar I@timasi G alid dilaku jian, Kriteria asumsi

klasik daF tatistigﬁnguj .-
A =

Durbin-Watson dan dalam persamaan tidak dapat disimpulkan karena tidak

lolos uji autokorelasi Berdasarkan uji t, menunjukan bahwa upah tenaga kerja
dan bahan baku berpengaruh (signifikan) terhadap produksi genteng pres,
sedangkan pengeluaran biaya transportsi dan biaya pembakaran tidak
berpengaruh terhadap produksi genteng pres. Berdasarkan uji F, secara
bersama-sama variabel independen (upah tenaga kerja, pengeluaran biaya
transportasi, biaya pembakaran, biaya bahan baku) berpengaruh terhadap
produksi genteng pres. R?> menunjukan variasi variabel dependen (produksi

genteng pres) dapat dijelaskan oleh variabel independen (biaya tenaga kerja,
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pengeluaran biaya transportasi, biaya pembakaran, biaya bahan baku) sebesar
79,6%, sedangkan sisanya 20,4% dijelaskan oleh variabel bebas lain diluar
model.

Dalam penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Produksi Petani Karet yang Dikelola Oleh PT. JA. WATTIE (Studi Kasus di

Desa Pegadingan, Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap)”. Penelitian yang

mencakup kehidupan masyara?t ﬁm bldan ekonomi, sosial, budaya, dan

pupuk, modal dan upah berpengaruh signifikan terhadap produksi karet

dengan nilai t masing-masing sebesar masing-masing sebesar 2,675 (untuk
variabel tenaga kerja), 4,299 (untuk variabel luas lahan), 2,837 (untuk
variabel pupuk), 2,152 (untuk variabel modal), serta 3,541 (untuk variabel
upah).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jakson Sunario Panjaitan (2008)
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kopi di
Kabupaten Dairi”. Penelitian yang dilatarbelakangi karena kopi merupakan

tanaman perkebunan yang mempunyai komoditas nilai ekonomi sangat tinggi di
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Dairi Sumatra. Dianalisis dengan menggunakan OLS dihasilkan bahwa faktor-
faktor yang signifikan mempengaruhi produksi kopi di kabupaten Dairi pada a
5% adalah luas lahan, pengalaman bertani, waktu kerja, dan pestisida sedangkan
pupuk berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi pada a 10%. Nilai average
productivity of Labor (APL) sebesar 1,175kg per jam yang berarti apabila waktu

kerja bertambah 1 jam maka akan meningkatkan produksi rata-rata sebesar

1,175kg.

garuh terhadap faktor

yang semakin hari

. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori diatas disebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi industri kecil konveksi yaitu modal, upah tenaga
kerja penjahit, pengalaman berusaha, dan biaya transportasi. Ke empat faktor
tersebut diperhitungkan karena pengaruhnya besar dan langsung. Maka dalam

penelitian ini dikembangkan sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Modal L

(penjahit) | Produksi

D
K Pengalaman

Berusaha

N 7

Biaya
Transportasi

0 Upah tenaga kerja >

KONVEKSI

Klaten. Adapun faktor-f yang : pengaruhi Produksi Konveksi antara
lain faktor produksi (1) modal karena modal merupakan faktor produksi yang
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan output secara makro;
(2) upah tenaga kerja penjahit dihitung per unit barang (pcs) yang dihasilkan
(dijahit) setiap pakaian memiliki upah yang berbeda-beda; (3) pengalaman
berusaha, dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. 2010,
pengalaman berusaha adalah lamanya waktu yang telah digunakan untuk
mengelola usahanya hingga sekarang dan yang terakhir; (4) faktor
pengeluaran (biaya) untuk transportasi yang meliputi biaya pengiriman,

marketing ke konsumen dan lain-lain.
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L. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu pernyataan terhadap suatu hal dan harus diuji
kebenaranya. Adapun hipotesis yang diajukan yaitu bahwa:
1. Diduga modal berpengaruh positif secara signifikan terhadap jumlah
produksi konveksi.

2. Diduga upah tenaga kerja penjahit berpengaruh positif secara signifikan

terhadap jumlah prod
man beru WE ngaruh

Si komwe %
ruh pos

.
§

3. Diduga penga positif secara signifikan

signifikan terhadap
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian
Penelitian ini mengenai analisis faktor-faktor produksi industri kecil

konveksi di Satriyan Desa Bulurejo Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten.

=
S
0
@
=
c
5=
=
@
]

banyaknya p % ia b g ekola@suny
(2

Klaten, Propinsi DIY@Wa el ali ant&an sekitarnya. Penelitian ini

B. Populasi
Penelitian ini menganalisis pengaruh modal, upah tenaga kerja penjahit,
pengalaman berusaha, dan biaya transportasi terhadap jumlah produksi industri
kecil konveksi di Satriyan Desa Bulurejo Kecamatan Juwiring Kabupaten
Klaten. Dalam hal ini populasinya adalah para pemilik/pengusaha industri kecil

konveksi di Satriyan dan sekitarnya yang berjumlah 37 pengusaha.

C. Penggunaan Data
Suatu penelitian yang menggunakan data populasi untuk mengetahui

karakteristik suatu objek akan menghasilkan gambaran yang akurat mengenai
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karakteristik objek tersebut (Algifari, 1997:18).

Dalam penelitian ini menggunakan semua anggota populasi (data
populasi) karena: 1) Objek yang akan diteliti memiliki anggota yang sedikit; dan
2) Objek penelitian berada pada satu kelompok industri (kluster), dengan tujuan

untuk menghasilkan gambaran yang akurat mengenai karakteristik produksi

konveksi.
. Jenis dan Sumber Data mm%
L
Penelijtian ini 8 dat% metode wawancara

Stri kecil ﬁhvekﬂ ang ada di Satriyan

ab patéten de

gota @dalam penelitian ini

gan menggunakan

%0

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi 2 (dua) yaitu variabel dependen dan variabel independen.
a. Dependen variabel
Produksi konveksi yaitu produksi per unit yang dihasilkan oleh proses
produksi dalam satu kali periode produksi (Pcs)
b. Independen variabel
1) Modal (Rp)
yaitu besarnya modal yang diperlukan dalam sekali periode produksi,

baik itu dalam bentuk bahan baku maupun alat-alat produksi.
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2)

3)

4)

Upah tenaga kerja penjahit (Rp)

Yaitu seluruh pengeluaran untuk membayar para penjahit selama proses
produksi berlangsung mulai dari yang berbentuk pola hingga menjadi
pakaian jadi. Upah tenaga kerja penjahit ditentukan dari hasil unit atau
jumlah yang dikerjakan, dihitung dalam rupiah

Pengalaman Berusaha (Tahun)

Pengalaman ber penting karena dalam proses produksi

diperlukan pengalaman ag arapkan tetap optimal.
Biaya anspow %

e _
Yait bia@u upa
&

melainkan juga karena memiliki beberapa sifat teoritis yang kokoh, yang
diringkaskan dalam teorema Gauss-Markov. Teorema Gauss-Markov:
berdasarkan asumsi-asumsi dari model regresi linier klasik, penaksir OLS
memiliki varians yang terendah diantara penaksir-penaksir linier lainnya:
dalam hal ini, penaksir OLS disebut sebagai penaksir tak bias linier terbaik

(best linier unbiased estimator/BLUE). (Gujarati 2006:150)

Untuk mendapatkan garis regresi, metode OLS mengasumsikan

keberadaan suatu model garis regresi yang disebut sebagai Classical Linier

Regression Model (CLRM). Pada CLRM, proses estiminasi garis regresi
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dilakukan dengan cara meminimumkan persamaan:

Y, — B, + B X+ U,
Untuk menaksir parameter model regresi populasi, kita menafsirkannya dari
garis regresi sampel. Model linier dua variabel SRF dapat ditulis sebagai

berikut:

Dimana ¥ ada dapat dinyatakan:

=T ¥ — f, - f,x)°

Sekecil mungkin, di mana e; adalah residual kuadrat. Dengan
mengkuadratkan &,, metode ini memberikan bobot yang lebih besar kepada
residual. Kriteria minimum X ¢’ dapat bernilai kecil meskipun g, terbesar
tidak mungkin terjadi, karena semakin besar =: semakin besar ¥ . Apabila
kita perhatikan dengan jelas bahwa ¥ ef = F(&; — £, yaitu jumlah residual
kuadrat adalah suatu fungsi dari penaksir {#; dan f.. Untuk setiap kelompok

data tertentu dengan memilih nilai [, dan &, yang berbeda akan memberikan
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“g” yang berbeda dan nilai ¥ & yang berbeda. Prinsip terkecil J, dan &,
sedemikian rupa sehingga untuk suatu sampel tertentu ¥ &5 sekecil mungkin.

Proses pendiferensialnya menghasilkan rumus sebagai berikut untuk menaksir

i dan &,

VY = NE, +08, T X,

: kemudian kita definisikan

=1 I

;]
-

FELV EEEEW
NYR] (XK}

= [ X

. Metode Analisis Data

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
industri kecil konveksi di Satriyan Desa Bulurejo Kecamatan Juwiring
Kabupaten Klaten dilakukan analisis dengan menggunakan metode Ordinary

Least Square (OLS). Sebagai variabel terikat (dependent variable) dalam
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penelitian ini adalah produksi industri kecil konveksi (YY) dan sebagai variabel
bebasnya (independent variable) adalah modal, upah tenaga kerja penjahit,
pengalaman berusaha, dan biaya transportasi.

Salah satu pendekatan untuk melakukan analisis fungsi produksi
adalah melakukan estimasi langsung untuk mendapatkan parameter fungsi

produksi. Dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan

X1 = Modal (rupia
X2 = Upah Tenaga Kerja Penjahit (rupiah)
X3 = Pengalaman Berusaha (tahun)

X4 = Biaya Transportasi (rupiah)

Bo = Konstanta

P1f2f3f4 = Koefisien Regresi

M = Kesalahan pengganggu, atau faktor lain yang tidak diamati oleh model.
i = Populasi.

Guna menguji kevaliditasan model maka dilakukan pengujian

sebagai berikut:
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1) Pengujian Statistik
a Ujit
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual untuk
mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel independen
dalam mempengaruhi variabel dependen, dengan menganggap

variabel lain tetapi dengan menggunakan derajat keyakinan 1%.

Ho diterima

-t (a/2 ; n-k) t(o/2 ; n-k)

Gambar 3.1
Grafik Statistik Uji-T

(4) Menentukan t hitung

pi
Thitung = m

Dimana ;

Bi = koefisien regesi; Se(Bi) = standar error

49



Kriteria Pengujian

e Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

e Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima Ha ditolak.

Artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel

(5 KeSir

o diterima dan Ha

p ruh ariabel independen
é ependen.

e Jik asar
e

ak berarti tidak ada

Uji F (Overall Test) dilakukan untuk menunjukan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Dengan derajat keyakinan 99% (o = 1%), derajat
kebebasan pembilang adalah k-1 dan penyebut adalah n-k.
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:

a) Merumuskan Hipotesis
Ho = B1=P2=B3=0

Ha =B1#B2#P3£0
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b) Menentukan F-tabel — o; N-K; K-1
Keterangan: N = jumlah sampel data
K = banyaknya parameter

c) Gambar:

Ho ditolak

Ho diterima

F (o; k-1; n-k)

N = jumlah sampel/data

K = banyaknya parameter

Kriteria Pengujian

(1) Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. Artinya
variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan.

(2) Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Artinya
variabel independen secara bersama-sama mampu

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
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e) Kesimpulan
(1) Jika berdasarkan hasil perhitungan, Ho diterima dan Ha
ditolak berarti tidak ada pengaruh variabel independen
secara berama-sama terhadap variabel dependen.
(2) Jika berdasarkan hasil perhitungan, Ho ditolak dan Ha

diterima berarti ada pengaruh variabel independen secara

semakin berpengaruh terhadap variabel dependen.

d. Koefisien Korelasi (R)

Uji ini digunakan guna mengetahui tingkat keeratan (kuat-
lemah) hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen terdiri dari empat tingkat yaitu:

e 1 < 0,5 hubungan antara variabel dependen dengan variabel

independen adalah lemah.
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e 05 < r < 0,7 hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen adalah sedang.

e 0,7 <r < 0,9 hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen adalah kuat.

e 09 <r <1 hubungan antara variabel dependen dengan

variabel independen adalah sangat kuat.

binasi linier dari

tidak menjadi masalah yang berarti.

Satu asumsi model regresi klasik adalah bahwa tidak
terdapat multikolinieritas diantara variabel yang menjelaskan
termasuk dalam model. Multikolinieritas berarti adanya hubungan
linier yang “sempurna” atau pasti, di antara beberapa atau semua
variabel yang menjelaskan dari model regresi (Gujarati,
1995:157).

Masalah multikolinieritas bisa timbul karena berbagai

sebab, Pertama sifat-sifat yang terkandung dalam kebanyakan
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variabel ekonomi berubah bersama-sama sepanjang waktu.
Besaran-besaran ekonomi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
sama. Oleh karena itu, sekali faktor-faktor yang mempengaruhi itu
menjadi operatif, maka seluruh variabel akan cenderung berubah
dalam satu arah. Kedua, penggunaan nilai lag (lagged values) dari

variabel-variabel bebas tertentu dalam model regresi.

variabel bebas

entah Sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas
yang tinggi. Nilai cut-off yang umum dipakai adalah nilai
tolerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10.
b) Uji Autokorelasi
Berfungsi untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu
menunjukkan hubungan antara nilai-nilai yang berurutan dari
variabel yang sama. Pada umumnya pengujian untuk mengetahui
ada tidaknya autokorelasi menggunakan statistik Durbin Watson,

yang dilihat berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai taksiran
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faktor-faktor pengganggu yang diurut. Menurut Durbin Watson
(D-test) langkah pengujianya adalah:
(1) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual ei.

(2) Hitung d dengan mengunakan rumus:

e d>4-dl = menolak Ho

e d <4-du=menerimaHo
e 4-du <d <4-dl = pengujian tidak meyakinkan
(6)Jika nol (HO) adalah dua-ujung, yaitu adalah serial
autokorelasi positif atau negatif, maka jika:
e d<dl=menolak Ho
e d>4-dl =menolak Ho
e du<d <4-du=menerimaHo
e dl <d < du atau 4-du < d < 4-dl = pengujian tidak

meyakinkan
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Menolak Ho Daerah Daerah Menolak HO*
Autokorelasi Keragu-raguan /\ Keragu-raguan bukti

positif Autokorelasi
negatif
Menerima Ho s
atau Ha

_ .

0 dL du 2 4-du 4-dL 4

sama §Jk satu observasi akibat

asi akan bias danptidak konSisten dan mempunyai

Metode yang digunakan disini adalah dengan Uji Glejser,
salah satu uji heteroskedastisitas yang mudah yang dapat
diaplikasikan di SPSS. Uji Glejser secara umum dinotasikan

sebagai berikut:

lel = By | Sa%3 | ¥

Dimana:

el = nilai absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi
model

X, = variabel penjelas
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Bila variabel penjelas secara statistik signifikan mempengaruhi

residual maka dapat dipastikan model ini memiliki masalah

heteroskedastisitas, begitu pula sebaliknya.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Dusun satriyan merupakan salah satu dusun dari 17 dusun yang ada di

Desa Bulurejo yang terletak paling timur yang dipisahkan oleh sawah. Dalam

bidang ekonomi dag*industri, dusun Satriyan memiliki industri rumahan yaitu

berupa dataran rendah dibatai ole sawa-sawah. Dengan titik koordinat GPS
S07°39.870' - E 110 44.103'

Adapun batas wilayah Satriyan adalah sebagai berikut:

1. Sebelah utara - dusun Karang Bulu
2. Sebelah selatan - dusun Getas

3. Sebelah barat - dusun Pulo cilik

4. Sebelah timur - dusun Pencil

Dari luas dusun yang ada hanya sekitar 11 Ha, dengan luas bangunan
dan pekarangan 8 Ha, persawahan 2 Ha, dan lain-lain 1 Ha. Dari data di atas

apabila hanya mengandalkan sektor pertanian tidak akan cukup meningkatkan
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taraf hidup masyarakat sekitar sehingga sejak 20an tahun yang lalu industri

konveksi masuk sebagai pendapatan sampingan, sampai sekarang telah menjadi

mata pencaharian pokok bidang ekonomi dan industri masyarakat di Satriyan

Bulurejo Juwiring Klaten.

B. Komposisi Penduduk

1. Komposisi Pendud

an data a%m%roleh
sun i

L/
da t@rikut:

Berdasa

komposisi' pend

[N

Kelamin
Jenis Kelamin
No. RETTIES Laki-laki | Perempuan Jumiah
Umur = - -

(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
1 O-ltahun | = 2 3 5
2 1-4 tahun 6 7 13
3 5-6 tahun 10 6 16
4 7-12 tahun 14 10 24
5 13-15 tahun 6 13 19
6 16-18 tahun 9 8 17
7 19-25 tahun 16 17 33
8 26-35 tahun 36 27 63
9 36-45 tahun 32 30 62
10 46-55 tahun 12 14 26
11 56-58 tahun 19 22 41
12 > 59 tahun 33 41 74

Jumlah 195 198 393

Sumber: Kantor Kepala Desa Bulurejo
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Dari tabel diatas, jumlah penduduk tahun 2010 adalah 393 jiwa,
terdiri dari laki-laki 195 jiwa dan perempuan 198 jiwa dengan jumlah
kepala keluargan sebanyak 102 KK. Jumlah penduduk yang belum
produktif sebesar 77 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk usia 0-1 tahun
ada 4 jiwa, usia 1-4 tahun ada 13 jiwa, usia 5-6 tahun ada 16 jiwa, usia 7-

12 tahun ada 24 jiwa, dan usia 13-15 tahun ada 19 jiwa. Sedangkan

penduduk dengan jiwa, usia 19-25 tahun ada 33

golongan usia %ng produktif4yai k 141 jiwa. Jadi sebagian
besar penduduk ? , teérmvasuk golongan penduduk usia
produktif.
. Komposisi Penduduk Me gkat Pendidikan

Tingkat kualitas sumber daya manusia suatu daerah akan sangat
ditentukan oleh penduduknya. Tingkat pendidikan juga akan menentukan
corak pekerja mereka terutama di sektor formal dan sekaligus
mencerminkan tingkat pendidikan di dusun Satriyan. Pendidikan dapat
diperoleh secara formal yaitu melalui bangku sekolah dan dapat pula
diperoleh secara informal melalui kursus-kursus keterampilan atau

penyuluhan maupun pelatihan kerja, komposisi penduduk menurut tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
di Dusun Satriyan Tahun 2010

Jumlah

(jiwa)

Z
o

Pendidikan

Belum Sekolah 17

Masih TK/SD 26

Tidak Tamat SD 25

Tamat SD 128

99

45

16

22

O |0 N[O || W|IN (-

15

393

ahwa gkat pendidikan penduduk

dusun Satri i didikan tamat SD dan sedangakan

seperti Jakarta, Jawa Barat, Solo dan lain-lain. Tetapi bisa dilihat
penduduk yang tamat perguruan tinggi sudah lumayan untuk di dusun
Satriyan karena ada sebagian dari mereka menjadi pengusaha konveksi
besar di dusun Satriyan.
. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian bagi setiap penduduk merupakan penghasilan
untuk mencukupi kebutuhannya masing-masing. Dengan mengetahui jenis
pekerjaan penduduk maka secara tidak langsung dapat diketahui tingkat
pendapatannya. Jumlah penduduk desa menurut mata pencahariannya

dapat diketahui pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
di Dusun Satriyan Tahun 2010

. Jumlah
No. Pekerjaan ..
(Jiwa)
1 | Karyawan
PNS 9
Swasta 19
2 | Petani 22
3 | Dagang ; 36
4 i ;
.5
6
7
Sum

(dagang) dan juga mendukung*faktor=faktor produksi usaha konveksi yaitu
sablon. Sedangkan sektor pertanian ada 22 orang yang lebih banyak
dikerjakan usia 46 tahun keatas karena faktor tanah persawahan yang
relatif sedikit sehingga banyak petani di Satriyan mempunyai lahan
persawahan di luar dusun Satriyan. Dapat disimpulkan dengan jelas bahwa

mata pencaharian penduduk di Satriyan sebagian besar adalah pengusaha

konveksi dan penjahit.
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C. Hasil Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan metode Ordinary Least Squares (OLS). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui pengarunh modal, upah tenaga kerja penjahit, pengalaman
berusaha dan biaya transportasi terhadapa jumlah produksi konveksi di Satriyan
Bulurejo Juwiring Klaten. Adapun bentuk persamaan regresinya sebagai

berikut:

Keterang

Y = Jumlah p
X1 = Medal (ru
Xo =

X3 =

X4 = Biaya Tra

Lo = Konstanta
Pifafapa = Koefisien Regresi
M = Kesalahan pengganggu, atau faktor lain yang tidak diamati oleh model.

i = Populasi.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan komputer

pada program SPSS 11.5 for Windows diperoleh hasil analisis regresi sebagai

berikut:
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Tabel 4.4

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Sumber: Data prime

Sehingga diperoleh

N K;:;'féseln Sndar | ¢ hitung | Signifikan t
Konstanta -9,861 0,388 | -29,192 0,000
X1 (Modal) 0,822 0,054 15,315 0,000
X2 (Upah TK Penjahit) 0,118 0,030 3,885 0,000
X3 (Pengalaman Berusaha 0,925 0,362
X4 (Biaya Transporta 1,269 0,213

LnY; =-9,861 + 0,822 LnX1 + 0,118 LnX>+ 0,033 LnX3+ 0,050 LnX4

Dimana:
Y = Jumlah produksi (Pcs)
X1 = Modal (rupiah)
X2 = Upah Tenaga Kerja Penjahit (rupiah)
X3 = Pengalaman Berusaha (tahun)
X4 = Biaya Transportasi (rupiah)
1. Pengujian Statistik

a.. Uj | 't (ttest)

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa uji-t ini digunakan untuk
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menguji pengaruh hubungan variabel independen secara individu

terhadap variabel dependent di 37 pengusaha konveksi dengan hipotesis

sebagai berikut:

Ho: i = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Ha: Bi= 0 berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel

engan komputer diperoleh nilai thitung

seperji disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji t
. Koefisien . t-tabel . L .
Variabel Independen Regresi t-hitung o=1% Signifikansi
Modal 0822 | 15315 | 2,738 0,000
Upah TK Penjahit 0,118 3,885 2,738 0,000
Pengalaman Berusaha 0,033 0,925 2,738 0,362
Biaya Transportasi 0,050 1,269 | 2738 0,213

Sumber: Data primer diolah
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1) Pengujian terhadap Modal (X;)
Hipotesis
Ho:3; =0 berarti Modal tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap produksi konveksi;

Ha:3; =0 berarti Modal berpengaruh secara signifikan

terhadap produksi konveksi

a. Sehingga dapat

itif dan signifikan

Ho ditolak

Gambar 4.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
(pada Variabel Modal)

2) Pengujian terhadap Upah tenaga kerja penjahit (Xz)
Hipotesis
Ho: 3, =0 berarti Upah tenaga kerja penjahit tidak ada pengaruh

yang signifikan terhadap produksi konveksi;
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3)

Ha: 3, =0 berarti Upah tenaga kerja penjahit berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi konveksi
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukan oleh print out
komputer (hasil terlampir) diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,885.
Dengan melihat posisi nilai thiung (3,885) lebih besar dari tiapel

(2,738), maka nilai thiwng berada di daerah penolakan Ho sehingga

almmenerima Ha. Sehingga dapat

enjahit berpengaruh positif

Ho ditolak

3,885

Gambar 4.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
(pada Variabel Upah Tenaga Kerja Penjahit)

Pengujian terhadap Pengalaman Berusaha (X3)

Hipotesis

Ho:33=0 berarti Pengalaman Berusaha tidak ada pengaruh
yang signifikan terhadap produksi konveksi;

Ha: 3= 0 berarti Pengalaman Berusaha berpengaruh secara

signifikan terhadap produksi konveksi

67



4)

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukan oleh print out
komputer (hasil terlampir) diperoleh nilai thiwng Sebesar 0,925.
Dengan melihat posisi nilai thiung (0,925) lebin kecil dari trapel
(2,738), maka nilai thitung berada di daerah penerimaan Ho sehingga
keputusannya menerima Ho dan menolak Ha. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Pengalaman Berusaha tidak berpengaruh secara

Ho ditolak

Pengujian terhadap Biaya Transportasi (Xs)

Hipotesis

Ho:3,=0 berarti Biaya Transportasi tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap produksi konveksi;

Ha: 34 =0 berarti Biaya Transportasi berpengaruh secara
signifikan terhadap produksi konveksi

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukan oleh print out

komputer (hasil terlampir) diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,269.

Dengan melihat posisi nilai thiung (1,269) lebin kecil dari trapel
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(2,738), maka nilai t-hitung berada di daerah penerimaan Ho
sehingga keputusannya menerima Ho dan menolak Ha. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa Biaya Transportasi tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap produksi.

Ho ditolak

pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel

dependen. Dalam pengujian ini telah dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:

Ho: 31: 82: B3: B4 =0 berarti secara simultan tidak ada pengaruh
secara signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen.

Ho: 31: B2: B3: B4 # 0 berarti secara simultan ada pengaruh secara

signifikan antara variabel independen

dengan variabel dependen.
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Kriteria Pengujian:

Nilai Fhitng diperbandingkan dengan nilai Fper (dengan tingkat
signifikansi 1% (o = 1%) dan derajat kebebasan df pembilang k-1 = 3
dan df penyebut n — k = 33, sehingga Frapel bernilai 4,44 maka:

Jika Fhitung > Frane maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau p < 0,01

Jika Fhitung < Frane maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau p > 0,01

Daerah penerim amblo ditunjukkan dalam gambar

803,242

Gambar 4.6
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho untuk Uji F

Dari hasil perhitungan yang ditunjukkan dalam print out komputer
diperoleh nilai F-hitung sebesar 803,242 dengan signifikansi F sebesar
0,000. Dari angka tersebut berarti Fritung (803,242) lebih besar daripada
F-tabel (4,44) atau p < 0,01 (0,000 < 0,01) maka keputusannya
menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian secara simultan
keempat variabel independen yaitu variabel modal (X;), upah tenaga
kerja penjahit (Xz), pengalaman berusaha (Xs), dan biaya transportasi

(X4) secara bersama-sama signifikan mempengaruhi produksi ().
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c. Koefisien Determinasi (R?)

R? atau koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
kebaikan dari regresi yaitu menunjukkan seberapa besar variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi independennya
dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi (R?) dari hasil regresi

adalah sebesar 0,989 artinya ke empat variabel yaitu modal, upah

tenaga kerja penjahitz=pengalamansberusaha, dan biaya transportasi
ehjelaskan v riﬁm uksi konveksi di Satriyan sebesar

besé@ o dijelaskan oleh variabel lain

ngetahui  keeratan

den dengan variabel

Intara keempat variabel yaitu modal,
upah tenaga kerja penjahit, pengalaman berusaha, dan biaya
transportasi dengan variabel produksi mempunyai hubungan yang
“sangat kuat”.

2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti. Tepatnya multikolinearitas berkenaan dengan
terdapatnya lebih dari satu hubungan linear pasti, dan multikolinearitas

berkenaan dengan terdapatnya satu hubungan linear diantara beberapa
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atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi, (Gujarati,
1999, 157)

Metode yang digunakan untuk mendeteksi kolinieritas adalah
dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta Variance Inflation
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas

manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam

setelah itu pilih tombol Continue dan akhirnya pada tampilan pilih

OK. Hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tollerance VIF

Modal 0,110 9,123
Upah TK Penjahit 0,201 4,982
Pengalaman Berusaha 0,860 1,162
Biaya Transportasi 0,235 4,248

Sumber: Data primer diolah
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Dapat dilihat bahwa seluruh variabel penjelas memiliki nilai
VIF kurang dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
tidak memiliki masalah Multikolinearitas.
. Uji Autokorelasi
Dalam penelitian ini Pengujian autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson.

Hipotesis yang diuji ada

tidak ada autokerelasi

@W

tokore

e Bila nilai DW terletak di antara dL dan dU, maka tidak dapat

disimpulkan.
e Bila nilai DW lebih besar dari pada 4-dL, koefisien autokorelasi
lebih besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi negatif.
e Bila nilai DW terletak diantara 4-dU dan 4-dL, maka tidak dapat
disimpulkan.
Hasil pengujian didapatkan nilai DW sebesar 1,955. Nilai dU untuk
k = 4 dan N = 37 sebesar 1,514. Berdasarkan nilai DW yang terletak di
antara dU sampai 4 — dU (1,514 < 1,955 < 2,486), sehingga disimpulkan

dalam model persamaan tidak terdapat autokorelasi.
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C.

Hasil pengujian autokorelasi dapat dirangkumkan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji DW
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,995(a) ,990 ,989 ,10205 1,955

Daerah
Penolakan
Ho

\

(4-dL) 4
2.942

Gambar 4.7
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
untuk Uji Autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Korelasi adanya heteroskedastisitas adalah biasnya varians
sehingga uji signifikansi menjadi tidak valid dengan adanya pengaruh
individu yang dipisahkan.

Untuk mendeteksi apakah ada tidaknya heteroskedastisitas.

Metode yang digunakan disini adalah dengan Uji Glejser, salah satu uji
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heteroskedastisitas yang mudah yang dapat diaplikasikan di SPSS. Uji
Glejser secara umum dinotasikan sebagai berikut:
lel = 8y | SuX, | V
Dimana:

le] = nilai absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi

model

ignifikan mempengaruhi

resid Ipasti i memiliki masalah

) ) t-tabel - .
Variabel Independen | t-hitung o=1% Signifikansi
Modal 1,882 | 2738 0,069
Upah TK Penjahit -2,648 | 2,738 0,012
Pengalaman Berusaha -0,055 2,738 0,956
Biaya Transportasi 0,626 | 2,738 0,536

Sumber: Data primer diolah

Nilai t-statistik dari seluruh variabel penjelas tidak ada yang
signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini

tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
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D.

Interpretasi Data Output

Berdasarkan model estimasi yang diperoleh sebagai berikut:

Y =-9,861 + 0,822 LnX1 + 0,118L.nX 2+ 0,033LnX3 + 0,050LnX4

Dimana:

Y

= Jumlah produksi (Pcs)

X1 = Modal (rupiah)
X2 =Upah Tenag

X3 =Pengal

X4 = Biaya

Hasil koe

3.

4.

produksi konveksi di Satriyan akan bertambah sekitar 0,822 %, dengan
asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien (B2) = 0,118 dapat diartikan jika upah tenaga kerja naik 1%
maka produksi konveksi di Satriyan akan bertambah sekitar 0,118 %,
dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Nilai koefisien (3) = 0,033 dapat diartikan jika pengalaman berusaha naik
1 %, maka produksi konveksi di Satriyan akan bertambah sekitar 0,033%,

dengan asumsi variabel lain konstan.
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5. Nilai koefisien (B4) = 0,05 dapat diartikan jika biaya transportasi naik 1 %,
maka produksi konveksi di Satriyan akan bertambah sekitar 0,05%,
dengan asumsi variabel lain konstan

Jika menambahakan koefisien elastisitas, maka diperoleh parameter
yang penting dari segi ekonomi, yang disebut dengan parameter keuntungan

atas skala produksi (return to scale), yang menyatakan respons output

. Pembahasan

Hasil penelitian” me¥
tenaga kerja penjahit, pengalaman berusaha dan biaya transportasi
berpengaruh terhadap produksi konveksi sebagai variabel dependennya, dan
hanya ada 2 variabel yang berpengaruh positif secara signifikan terhadap
produksi yaitu modal dan upah tenaga kerja penjahit pada o = 1%. Modal dan
upah tenaga kerja penjahit berpengaruh positif secara signifikan terhadap
produksi konveksi, hal ini disebabkan karena dengan modal yang besar maka
pengusaha lebih terjamin dalam pengadaan bahan baku, upah tenaga kerja dan
biaya-biaya produksi lainnya, baik dalam hal kontinuitasnya maupun dalam

hal variasi dan jenisnya. Dengan kontinuitas yang terjamin maka segala
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kegiatan produksi menjadi lancar dan tidak terganggu. Faktor produksi modal
menjadi faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap produksi konveksi.

Dua variabel lainnya yaitu pengalaman berusaha dan biaya transportasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi konveksi di Satriyan
tetapi mempunyai pengaruh positif bagi produksi konveksi. Asumsi untuk
transportasi berpengaruh positif karena semakin tinggi biaya transport maka

produksi akan naik p

ansport termasuk transportasi
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi konveksi di Satriyan Bulurejo Juwiring Klaten yang

dihitung berdasarkan anh ps) ang dijahit, maka dapat diartikan
semakin banyak pakaian yang dijahit (produksi) semakin tinggi pula upah
tenaga kerja penjahit.

2. Pengalaman berusaha dan Biaya transportasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap produksi konveksi tetapi berpengaruh positif terhadap
produksi konveksi. Lamanya pengalaman berusaha bagi para pengusaha
industri kecil konveksi bertambah, maka akan memberi dampak pada
semakin meningkatnya hasil produksi industri kecil konveksi di Satriyan
dan hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat

pengaruh yang positif antarapengalaman berusaha dengan produksi
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industri konveksi. Pengalaman berusaha yang semakin lama akan semakin
mengetahui karakter pasar dan perilaku konsumen. Semakin tinggi biaya
transportasi, maka akan memberi dampak pada semakin meningkatnya
hasil produksi industri kecil konveksi di Satriyan karena biaya transportasi
lebih dilihat dari biaya pembelian bahan baku, marketing dan biaya

distribusi barang ke konsumen.

determinasi (quqero

konveks dapa%terang
Z

upah tenaga Kkerja

i. Sementara sisanya

sangat kuat, terbukti dengan nilai R sebesar 0,995.

. Uji validasi asumsi klasik yang telah dilakukan dalam rangka memenuhi
kriteria model, BLUE (best, linier, unbiased and estimated) dapat
disimpulkan bahwa model ini telah terhindar dari gejala multikolinieritas,
autokorelasi dan heteroskedastisitas.

. Dari hasil penelitian, diketahui penggunaan faktor produksi yang paling
berpengaruh adalah Modal, ditunjukkan dengan nilai estimasi sebesar

0,822.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disarankan sebagai
berikut:
1. Bagi Pemerintah Terkait
a. Untuk mendorong peningkatan industri kecil sudah seharusnya

pemerintah mencarikan solusi dari permasalahan industri kecil yang

bagi yang ingin

merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan produksi
konveksi, sehingga dengan penentuan sistem upah yang tepat bagi
karyawan juga dapat meningkatkan loyalitas karyawan. Dengan
demikian akan meningkatkan produksi konveksi dan akan
menguntungkan pihak pengusaha.

b. Hendaknya pengusaha konveksi selalu mengutamakan kualitas barang
tidak hanya mementingkan kuantitas karena dalam kepuasan
pelanggan adalah yang utama. Terutama kualiatas bahan baku dan

jahitan yang banyak dilihat oleh para pelanggan atau konsumen.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Hendaknya dapat mencari variabel-variabel lain yang mungkin dapat
mempengaruhi produksi konveksi, dalam penelitian ini masih sangat
terbatas karena peneliti hanya menggunakan empat variabel
independen yaitu modal, upah tenaga kerja penjahit, pengalaman

berusaha dan biaya transportasi sehingga kontribusi peneliti ini masih

kontribusi penélitianygmendatanglapat digeneralisasikan secara luas

dan lebih baik.
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